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BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai 

berikut: 

1. Vegetasi yang terdapat di lokasi penelitian meliputi pohon (27 spesies), 

tiang (8 spesies), pancang (2 spesies) dan semai (15 spesies). 

2. Indeks nilai penting vegetasi di lokasi penelitian didominasi oleh tegakan 

semai yaitu Gliricidia sepium (360.25%), pancang Gliricidia sepium 

dengan INP (307.16%), tiang Leucaena leucocephala dengan INP 

(207.43%) dan pohon Tamarindus indica dengan nilai INP (74.21%).  

3. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon Winner dan Indeks Evennes 

vegetasi di Gua Maria Siti Bitauni umumnya tergolong rendah.  

4. Hasil analisis wawancara menunjukkan bahwa semua responden (100%) 

menyatakan setuju untuk mendukung pemberdayaan masyarakat. 

Kehadiran vegetasi mendukung keberlanjutan fungsi wisata religi di Gua 

Maria Siti Bitauni.  

 

5.2 Saran  

Sebagai akhir dari penelitian, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah dan masyarakat di sekitar Gua Maria Bitauni perlu 

menanam jenis vegetasi disekitar lokasi penelitian untuk meningkatkan 

keanekaragaman spesies di Gua Maria Siti Bitauni.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai interaksi vegetasi dengan 

faktor lingkungan dan aspek kebijakan pemerintah terkait konservasi 

vegetasi di Gua Maria Siti Bitauni, Kab. TTU.  

3. Perlu dilakukan kajian mengenai peran dan strategi konservasi vegetasi 

untuk mendukung program daya tarik wisatawan yang berkunjung ke Gua 

Maria Siti Bitauni, Kab. TTU 
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